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professional jugdgement, yaitu skala ntuk tubuh dengan jumlah aitem valid 33
butir dan reliabilitasnya 0,902, skala locus of control internal dengan jumlah aitem valid 27 butir
dan reliabilitasnya 0,903, dan skala dukungan sosial dengan jumlah aitem valid 28 butir dan
reliabilitasnya 0,922. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung = 4,421 dan nilai p = 0,019 (p < 0,05), yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara locus of control internal dan dukungan sosial
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh pada wanita dewasa awal anggota pusat kebugaran RPM Body
Fitness Surakarta. Secara parsial, terdapat hubungan negatif antara locus of control internal dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh dengan rx1ly= -0,443 ; p = 0,005 (p < 0,05). Tidak terdapat hubungan
antara dukungan sosial dengan ketidakpuasan bentuk tubuh dengan rx2y = 0,279 ; p = 0,090 (p >
0,05). Nilai R? (R square) sebesar 0,197, artinya dalam penelitian ini locus of control internal dan
dukungan sosial secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 19,7% terhadap
ketidakpuasan bentuk tubuh.

Kata Kunci : Ketidakpuasan Bentuk Tubuh, Locus of Control Internal, Dukungan Sosial



JUANITA / HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL INTERNAL DAN DUKUNGAN SOSIAL

PENDAHULUAN

Setiap wanita tentu selalu ingin tampil
cantik dan menarik di depan orang lain agar
dapat menambah kepercayaan diri. Salah satu
hal yang dianggap dapat membuat wanita
terlihat cantik dan menarik adalah dengan
memiliki bentuk tubuh yang ideal. Menurut

Grogan (2008), salah satu konsep ideal yang ada

dalam pemikiran wanita adalah memiliki tubuh,

yang langsing. Wanita dewasa

ya
memiliki tubuh yang langsi g Akt

juga menginginkan hal

tugas dan kewajlban Y Wanita: sdewasa |

membuat individu

aktivitas fisik yang m|n| sehl@ o

menyebabkan lemak men mpuk%be
bagian tubuh dan menimby ilka *,_
Berk (2010) berpendapat bahw

dewasa awal, banyak orang mer?

kenaikan berat badan yang tinggi terutam pada

rentang usia 25-40 tahun. Hal ini disebabkan
semakin berkurangnya kebutuhan tenaga kerja
fisik di rumah dan kantor, sehingga gerak tubuh
menjadi berkurang.

Individu yang mengalami kegemukan
seringkali sosial.
Menurut Carr dan Friedman 2005; Puhl dan
Brownell, 2006 (Berk, 2010). Hal senada juga
(2011) yang

menyatakan bahwa orang-orang yang gemuk

mendapatkan diskriminasi

diungkapkan oleh  Brewis
dan obesitas di beberapa kelompok masyarakat
cenderung mengalami kerugian secara sosial
yang lebih besar daripada secara fisik atau

kesehatan. Bentuk kerugian tersebut antara lain,

Al umumnya

*@%ﬁd t?’

maupun mengurus rumah anggigg menjadi "1

pell

pelecehan, stigmatisasi, marginalisasi, dan

diskriminasi. Hal ini terjadi karena individu
yang memiliki berat badan berlebih dianggap
tidak menarik oleh masyarakat sehingga dapat
menghambat pergaulan mereka. Penampilan
fisik yang semakin penting bagi masyarakat ini
dapat menyebabkan semakin banyak orang yang
merasa tidak puas dengan tubuh mereka

(Atwater dkk, 1999).

Ketig kpuasan bentuk tubuh menjadi

ling diantara para wanita. Wanita

hidung mancung dan

kecantikan ideal

ntuk tubuhnya. Sedangkan

adap

I’ Amerika mengungkapkan bahwa

” anyak wanita yang kurang puas
dengan berat badan mereka (63%), merasa tidak
menarik secara fisik (21%), dan merasa tidak
nyaman tubuh  mereka

dengan dengan

menghindari memakai pakaian terbuka di
tempat umum (31%) (Frederick, Peplau dan
Lever, 2006). Hal tersebut menunjukkan bahwa
para wanita cenderung tidak puas dengan
bentuk tubuh yang dimiliki saat ini dan berharap

dapat memiliki bentuk tubuh ideal yang mereka

inginkan.

Rotter (Wang dkk, 1999) menyatakan
bahwa individu pada umumnya
mengidentifikasi baik itu locus of control

internal maupun eksternal dalam kehidupan

mereka. Individu dengan locus of control
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internal cenderung percaya pada kemampuan
mereka sendiri untuk mengendalikan peristiwa,
sedangkan individu dengan locus of control
eksternal percaya orang lain atau peristiwa
menentukan keadaan yang terjadi. Hal serupa
juga dinyatakan oleh Myers (2002) yaitu locus
of control adalah keyakinan seseorang terhadap
hasil yang dikendalikan secara internal dengan
upaya sendiri atau yang

dan tindakan

dikendalikan secara eksternal oleh kesgmpata T

atau kekuatan yang berasal dari |  |
Pokrajak-Bulian d

control. Menurut Fo

usaha agar dapat mewujudkan keinginannya

tersebut. Sehingga wanita dewasa awal dengan
locus of control internal yang merasa memiliki
berat badan yang berlebih akan secara sadar
berusaha untuk menurunkan berat badannya
dengan berolahraga secara teratur. Bagi
mereka, apapun yang terjadi pada dirinya adalah
atas hasil usahanya dan bukan karena
keberuntungan, takdir maupun kesempatan yang
berasal dari luar. Sebaliknya, wanita dengan
locus of control eksternal yang memiliki berat
yang berlebih cenderung menganggap bahwa
apa yang terjadi pada dirinya adalah berasal dari

luar dirinya dan bukan dari dalam dirinya dan

(2005) mengungkapkan 1 hwa

cenderung melakukan cara instan dalam
menurunkan berat badan.

Wanita yang mengalami ketidakpuasan
bentuk tubuh membutuhkan dukungan sosial
dari lingkungan sekitarnya, karena dukungan
sosial salah  satu

merupakan penyebab

kebahagiaan seseorang. Dukungan sosial

tersebut dapat diperolen dari orang-orang
terdekat individu diantaranya orangtua, saudara,

.A'-' rekan kerja maupun pasangan

memperoleh  dorongan
lebih
nandi i. Salah satu bentuk dukungan sosial
diberikan

mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh adalah

iofal#'dan sosial serta menjadi

yang dapat pada wanita yang

dukungan emosional yang melibatkan rasa
empati dan memperhatikan individu sehingga
membuat indvidu tersebut merasa nyaman,
dicintai dan diperhatikan dan cenderung
menghindari hal-hal yang bersifat mencela atau
menghina fisik mereka.

Individu yang mengalami kegemukan
akan melakukan banyak cara. Salah satu cara
paling aman dan banyak dilakukan oleh wanita
adalah dengan berolahraga. Olahraga
berhubungan erat dengan penampilan tubuh.

Individu yang melakukan latihan fisik teratur
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lebih

proporsional dan ideal, sehingga terlihat lebih

cenderung mempunyai tubuh yang

menarik. Hal ini menyebabkan banyak wanita

mencoba  membentuk  tubuhnya  dengan
berolahraga secara teratur. Campbell dan
Haunsenblas (Cash dan Smolak, 2011)

mengatakan bahwa individu yang mempunyai
berat badan berlebih atau obesitas cenderung

berusaha memperbaiki

diminati oleh individu

renang, voli, basket, te-'s se@ dan jug

fitness. Terdapat tempat yang %ye" -

body image dengan

personal  trainer bagi  anggota  yang
membutuhkan.

RPM Body Fitness memiliki ratusan
anggota yang terdiri dari laki-laki dan wanita.
Umumnya anggota wanita lebih memilih
mengikuti kelas Zumba, Belly Dance, Pilates,
Aerobic, dan juga Yoga, namun yang paling
diminati adalah Zumba. Dari wawancara awal
didapatkan fenomena ketidakpuasan dengan

Ko .q,_ yang sebelumnya.

Fenofena wanita dewasa awal yang

peneliti  untuk

kebugaran atau yang sering disebut dngan

Gym. Beberapa tahun terakhir, pusat kebugaran
semakin menjamur terutama di kota-kota besar
seiring dengan meningkatnya kebutuhan
manusia akan gaya hidup yang sehat.

Salah satu pusat kebugaran terbesar dan
terlengkap di Surakarta adalah RPM Body
Fitness. Berdiri sejak tahun 2010, RPM Body
Fitness telah menjadi salah satu pusat fitness
peringkat terbaik di kota Surakarta. RPM Body
Fitness menawarkan berbagai peralatan yang
tersedia lengkap dan kualitas terbaik dan juga
yang
berpengalaman dan juga menyedikan jasa

mendapat bimbingan trainer

DASAR TEORI

1. Ketidakpuasan Bentuk Tubuh
a. Pengertian Ketidakpuasan Bentuk Tubuh
Ketidakpuasan bentuk tubuh
merupakan pikiran dan perasaan negatif
seseorang terhadap tubuhnya (Grogan,
2008). Hal serupa juga diungkapkan
oleh Stice dan Shaw (2002), bahwa
ketidakpuasan bentuk tubuh merupakan
penilaian subjektif yang negatif terhadap
bentuk fisik seseorang, misalnya citra
tubuh, berat badan, serta pinggul. Cash
(1995) menyatakan

bentuk tubuh

dan Szymanski

bahwa ketidakpuasan
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berhubungan dengan evaluasi negatif
terhadap ukuran tubuh, bentuk tubuh,
otot-otot, dan berat badan, dan biasanya
melibatkan perasaan perbedaan evaluasi
seseorang antara tubuh sebenarnya

dengan tubuh yang diidamkan.

Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas dapat disimpulkan

bahwa ketidakpuasan bentuk

baik sebagian mé
bagian akibat

. Aspek Ketidakpuasan Beftt
Aspek-aspek 2L10a
bentuk tubuh menurut Rosen dan "Reit
(Asri dan Setiasih, 2004) antara lain:
penilaian negatif terhadap bentuk tubuh,
perasaan malu terhadap bentuk tubuh
ketika berada di lingkungan sosial, body
checking, kamuflase tubuh, menghindari
aktivitas sosial dan kontak fisik dengan
orang lain.
Locus of Control Internal
Pengertian Locus of Control Internal
Locus of control merupakan
suatu konsep yang menunjuk pada
keyakinan individu terhadap peristiwa-
peristiwva yang terjadi dalam hidupnya
(Larsen dan Buss 2002). Konsep ini

mencakup gagasan individu sepanjang

tub

hidup mereka, menganalisis peristiwa
sebagai sikap atau keyakinan mereka
bahwa hasil peristiwa tersebut berasal
dari kebetulan, nasib atau kekuatan-
kekuatan yang berasal dari luar
(Erdogan, 2003). Menurut Rotter (Arifin
dan Rahayu, 2007), locus of control
internal adalah keyakinan individu
bahwa segala hasil yang diperoleh yang

sifatnya baik atau buruk disebabkan oleh

cont merupakan  aspek
kep@dian fyang berupa keyakinan

inidu tentang pengalaman hidup yang

gdimilikidikontrol oleh kemampuan dan

a yang dilakukan individu sendiri.

~ Aspek Locus of Control Internal

Levenson (Clachar, 1992) membagi
pusat pengendali (locus of control)
dalam skala IPC ke dalam tiga aspek
yaitu : Internal (I) , Powerful Other
(P), dan Chance (C).

Dukungan Sosial
a. Pengertian Dukungan Sosial

Taylor (1999) mendefinisikan
dukungan sosial sebagai informasi dari
orang lain yang dicintai  atau
memberikan perhatiannya, berharga, dan
merupakan  bagian dari  jaringan
komunikasi serta saling memiliki

kewajiban. Dukungan sosial dapat pula
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diartikan sebagai perasaan nyaman, METODE PENELITIAN

perhatian, penghargaan, atau bantuan

o o 1. Variabel Penelitian
yang diterima dari individu atau _ "
_ ) Variabel tergantung dalam penelitian
kelompok lain (Cobb, dalam Sarafino,

ini adalah ketidakpuasan bentuk tubuh,
1998).

sedangkan variabel bebasnya yaitu locus of
Hurlock (2004) menjelaskan control internal dan dukungan sosial.

bahwa dukungan sosial biasanya )
) ) a. Ketidakpuasan Bentuk Tubuh
berhubungan dengan fungsi-fungsi yang )
o Ketidakpuasan bentuk tubuh
diberikan kepada orang-orang yang,

Berdasarkar Deiap ’@ ghingga timbul rasa tidak
ahli di atas dapat di libahwa s ferhadap tubuhnya.
dukungan sosial kebe

orang lain dalam suatu™Ke o 3
) : Jiungkap dengan menggunakan skala
memberikan bantuan, &
) v etidakpuasan  bentuk  tubuh  yang
penerimaan, dan perhatian ) o
o ) disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-
individu yang berpotensi kuat untuk ]
o ) aspek yang dikemukakan oleh Rosen
membantu individu dalam komunitas ] ) o
_ _ dan Reiter (dalam Asri dan Setiasih,
serta memahami proses kehidupan. ] o )
2004) yaitu penilaian negatif terhadap

b. Aspek Dukungan Sosial bentuk tubuh, perasaan malu terhadap

Jenis atau dimensi dukungan bentuk  tubuh  ketika berada di
sosial menurut House (Smet, 1994) lingkungan sosial, body checking,
terdiri  dari: dukungan emosional, kamuflase tubuh, dan menghindari
dukungan  penghargaan,  dukungan aktivitas sosial dan kontak fisik dengan
instrumental, dan dukungan informatif. orang lain.

b. Locus of Control Internal

Locus of control internal merupakan
aspek  kepribadian  yang  berupa

keyakinan individu akan kehidupannya
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yang percaya bahwa pengalaman yang 2. Populasi, Sampel, dan Sampling

dimiliki dikontrol oleh kemampuan dan Populast dalam penelitian ini adalan

usaha yang dilakukan sendiri. Locus of seluruh anggota wanita pusat kebugaran

control internal dapat diungkap dengan RPM Body Fitness Surakarta. Jumlah

menggunakan skala locus of control sampel yang digunakan dalam penelitian

internal yang dimodifikasi oleh peneliti adalah 39 ~orang  dengan  karakteristik

berdasarkan aspek-aspek yang sebagai berikut: wanita dewasa berusia 20-

dikemukakan oleh Levense ahun dan telah mengikuti kegiatan di

Dukungan Sos [ 3
i b
Dukungank sosial: Merupa
= |
dukungan yang | diber% mela S1L- HASIL
hubungan interpersenal gybaik Analisis

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan
perhatian  kepada individu  yang menggunakan  teknik  Shapiro-wilk
diperoleh nilai signifikansi untuk skala

ketidakpuasan bentuk tubuh 0,277 >
dapat diungkap dengan menggunakan 0.05

mengalami kesulitan. Dukungan sosial

untuk skala locus of control
skala dukungan sosial yang dimodifikasi internal 0,093 > 0,05, dan untuk skala
dukungan sosial 0,087 > 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa data variabel

oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh House (Smet, penelitian  telah terdistribusi  secara
1994) vyaitu dukungan emosional, normal

dukungan  penghargaan, dukungan 2) Uji Linearitas

instrumental, dan bantuan informatif: Hasil iji linearitas dengan

menggunakan test for linearity antara
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ketidakpuasan bentuk tubuh dengan
locus of control internal menghasilkan
nilai signifikansi (linearity) sebesar
0,019 < 0,005, maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan variabel locus of

control internal dengan ketidakpuasan

bentuk tubuh bersifat linear. Sedangkan

(1]

nilai  signifikansi

bahwa hubungah

varigé?"du d ngal
z 1

tidakp%m beni

tubuh bersifat tidak lini

sosial dengan

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinieritas
Hasil ~ uji  multikolinieritas
menunjukkan nilai VIF 1,372 < 5. Maka
dapat disimpulkan antara variabel locus
of control internal dan dukungan sosial

tidak terjadi multikolineritas.

2) Uji Heteroskedastisitas
Titik-titikk yang ada pada
scatterplots tidak membentuk pola
yang jelas dalam persebarannya, dan
titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat adanya heteroskedastisitas.

3) Uji Otokorelasi

(Iineawseb all |

, & 2 :
0,825 > 0,05, m; ka da@isimp ab

Uji  otokorelasi menunjukkan
nilai DW hitung berada antara dU dan
(4-dU) yaitu 1, 597 < 1,888 < 2,403.
Maka, dapat disimpulkan tidak terdapat

otokorelasi.

2. Uji Hipotesis
Hasil analisis menunjukkan nilai
Fhitung 4,421 > Fraver 3,245 dengan nilai R
= 0,444. Dengan demikian diketahui
| locus of control internal dan
sosial bersama-sama

terhadap ketidakpuasan

der@ ket
o@h 0,005 < 0,05 dengan nilai rxy = -
internal

berpengaruh secara

signifikan  terhadap  ketidakpuasan
bentuk tubuh. Arah hubungan yang
ditunjukkan bersifat negatif. Semakin
individu memiliki kecenderungan locus
of control ke arah internal, semakin

rendah ketidakpuasan bentuk tubuhnya.

Nilai signifikansi untuk
hubungan antara dukungan sosial
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh

adalah 0,090 < 0,05 dengan nilai ryyy =
0,279. Maka diketahui bahwa antara
dukungan sosial tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ketidakpuasan
bentuk tubuh. Hasil

menunjukkan bahwa dukungan sosial

tersebut

yang tinggi, belum tentu ketidakpuasan
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bentuk tubuh juga tinggi. Demikian Fitness Surakarta memiliki tingkat
sebaliknya, dukungan sosial yang rendah ketidakpuasan bentuk tubuh yang
belum tentu ketidakpuasan bentuk tubuh sedang.

juga rendah.

Hasil analisis dan kategorisasi

o variabel locus of control internal dapat
3. Kontribusi ) )
) ) diketahui ~ bahwa  secara  umum
Berdasarkan hasil perhitungan _

_ o o ) responden berada pada kategori sedang

didapatkan nilai koefisien determinan R? ] o
) o yaitu 61,5%. Dengan demikian, dapat
= 0,197. Artinya, kontribusi locus of

) ) dikatakan bahwa wanita dewasa awal
control internal dan dukungan.sesia .

j_;'-"". entuk tubuh

W m @@Fit
lain yang tidak ,ﬁ | . | ._ %“»"

vari

anggota pusat kebugaran RPM Body
terhadap ketldakpuasan : .
e S, Surakarta memiliki locus of

adalah  sebesar

hasil kontribusi loct s of controlpifit: Deng; mlklan dapat dikatakan
sebesar  94,73%  sedang ' '
dukungan  sosial  sebesa

@ wanita dewasa awal anggota
kebugaran RPM Body Fitness

Berdasarkan hasil N surakarta memiliki dukungan sosial
didapatkan sumbangan efektif terhadap yang tinggi.
ketidakpuasan bentuk tubuh, diperoleh

hasil kontribusi locus of control internal

PEMBAHASAN

sebesar 18,66%  sedangkan untuk
dukungan sosial sebesar 1,06%. Hasil analisis data penelitian

mengenai hubungan antara locus of control

4. Analisis Deskriptif internal dan dukungan sosial dengan
Hasil analisis dan kategorisasi ketidakpuasan bentuk tubuh yang dilakukan

variabel ketidakpuasan bentuk tubuh di Pusat Kebugaran RPM Body Fitness ini

dapat diketahui bahwa secara umum mendapatkan hasil nilai signifikansi (p-
responden berada pada kategori sedang value) 0,005. Dengan taraf signifikansi

yaitu 87,2%. Dengan demikian, dapat 0,05, maka dapat disimpulkan p-value <
dikatakan bahwa wanita dewasa awal 0,05. Dari hasil perhitungan, Fniung yang
anggota pusat kebugaran RPM Body diperoleh adalah sebesar 4,421. Dengan
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Frvel  Sebesar 3,245, maka  dapat
disimpulkan  Fhiung > Frpe. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang dikemukakan  dalam
penelitian ini dapat diterima, yaitu ada
hubungan antara locus of control internal
dan dukungan sosial dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh. Variabel locus of control

internal dan dukungan sosial secara

bersama-sama memiliki hubungan,.denga g

ketidakpuasan bentuk h Semakin

tinggi tendensi locus of, ontrol

ketidakpuasan tu@

semakin rendah tefi

demikian dapat dikatakan bahwa hubungan

yang terbentuk antara locus of control
internal dan dukungan sosial dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh digolongkan
dalam hubungan yang sedang. Hasil uji
korelasi parsial antara variabel
ketidakpuasan bentuk dengan locus of
control internal menunjukkan nilai korelasi
sebesar -0,443 dengan p-value 0,005 <
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua dari penelitian ini dapat
diterima, yaitu terdapat hubungan antara
control  internal

locus  of dengan

ketidakpuasan bentuk tubuh. Namun,

hubungan yang terjadi antara variabel

ketidakpuasan  bentuk tubuh  dengan
variabel locus of control internal tergolong
sedang. Arah hubungan yang terjadi adalah
negatif dikarenakan nilai r negatif. Dengan
demikian, semakin individu mempunyai
kecenderungan locus of control internal,
semakin rendah ketidakpuasan bentuk
tubuhnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Astarto (2008) yaitu ketidakpuasan bentuk

uh_akan lebih banyak dimiliki oleh

,|nd|V|dudaIam kelompok locus of control

oSO g
o ay Vi

dukungan sosial, maka sema

ang berarti semakin tinggi locus

sternal  seseorang, semakin

SBmakin tinggi locus of

ig’ dan Gurin (Clachar, 1992)

grda dat sebuah dimensi yang disebut locus

of responsibility. Dimensi ini berkaitan

dengan tingkat tanggung jawab individu
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi
dalam hidup. Dalam kaitannya dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh, pengasumsian
tanggung jawab merupakan salah satu
proses atau syarat terjadinya rasa puas
terhadap bentuk tubuh, sebab individu yang
memiliki kecenderungan locus of control
internal  cenderung  akan  berusaha
mewujudkan keinginannya untuk memiliki
bentuk tubuh yang ideal. Meskipun kadang
hasilnya tidak seperti yang diinginkan,
individu akan tetap merasa puas karena apa

yang dia dapatkan adalah hasil dari segala

10
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usahanya. Oleh karena itu, individu yang
memiliki orientasi locus of control internal
cenderung bertanggung jawab terhadap apa
yang terjadi pada hidupnya sehingga akan
timbul kepuasan terhadap bentuk tubuh
yang dimilikinya.

Sebaliknya, individu yang memiliki

locus of control ekstrenal akan menganggap

bahwa tubuhnya kelebihan berat badan dan,

yang lebih tinggi

Sementara itu,

parsial antara variabel ketidakpasahy? N .
mempersepsikan bentuk tubuhnya secara

bentuk tubuh  dengan dukungan sosial
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,279
dengan p-value 0,090 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dari
penelitian ini tidak dapat diterima, yaitu
tidak terdapat hubungan signifikan antara
dukungan sosial dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh. Hal tersebut dimungkinkan
karena variabel lain yang mungkin lebih
besar daripada dukungan sosial. Seperti
halnya yang diungkapkan oleh Presnell
dkk., (2004) vyang tidak menemukan
pengaruh yang signifikan antara dukungan
sosial dengan citra tubuh. Hal ini juga

dimungkinkan karena faktor lain seperti

menga@atkan !

mva@& ole orang lain sehingga mereka

halnya penilaian orang lain di lingkungan
sekitar tentang tampilan fisiknya, sehingga
individu merasa cemas dan tidak nyaman
karena merasa selalu dinilai penampilannya

dimanapun dirinya berada.

Respon orang lain  terhadap
penampilan individu dalam hubungan

interpersonal dapat mempengaruhi perasaan

., dan cara pandang individu terhadap

Penerimaan respon mengenai

cara orang lain

@rang lain. Hal tersebut

individu merasa terus

. ‘ gganggap bahwa lingkungan
3 enilai dirinya secara negatif yang

's.'.” mengakibatkan individu pun

negatif pula.

Pada model summary, koefisien
determinasi (R?) yang diperoleh adalah
sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan
presentase sumbangan pengaruh yang
diberikan locus of control internal dan
dukungan sosial secara bersama-sama
terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh yaitu
sebesar 19,7%. Sisanya 80,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Artinya,
sumbangan yang diberikan kedua variabel
bebas cukup rendah, yaitu sekitar 19%.
Sementara itu, sumbangan relatif variabel

locus of control internal terhadap variabel

11



JUANITA / HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL INTERNAL DAN DUKUNGAN SOSIAL

ketidakpuasan bentuk tubuh adalah sebesar
94,73%. Sedangkan sumbangan relatif
variabel dukungan sosial terhadap variabel
ketidakpuasan bentuk tubuh adalah sebesar
5,41%. Terlihat bahwa variabel locus of
control internal memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap ketidakpuasan bentuk
tubuh dibandingkan dengan dukungan

sosial.

Berdasarkan hasil kateg®Fisasi skala

dapat  disimpulkan\
ketidakpuasan bentu

oleh wanita dewasa aWwa

berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil kategorisasi locus
of control internal , secara umum locus of
control internal responden berada pada
kategori sedang. Hal ini bisa dilihat dari
skor locus of control internal dalam
penelitian ini bahwa sekitar 61,5% yaitu
sebanyak 24 responden memiliki tingkat

locus of control internal yang sedang.

Berdasarkan  hasil  kategorisasi
dukungan sosial, secara umum berada pada
kategori tinggi. Hal ini bisa dilihat dari skor
dukungan sosial dalam penelitian ini bahwa

sekitar 71,8% yaitu sebanyak 28 responden

of con@ ke 4

memiliki tingkat dukungan sosial yang
tinggi.

Berdasarkan pemaparan di atas,
dapat dapat diperoleh kesimpulan bahwa
hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara locus of
control internal dan dukungan sosial

dengan ketidakpuasan bentuk tubuh pada

_ wanita dewasa awal anggota pusat

Demikian  pula

dkin tinggi tendensi locus

ah eksternal dan semakin
duku gan sosial, maka semakin

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Terdapat hubungan yang signifikan
antara locus of control internal dan
dukungan sosial dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh pada wanita dewasa awal
anggota pusat kebugaran RPM Body
Fitness Surakarta.

b. Terdapat hubungan yang signifikan
antara locus of control internal dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh pada wanita
dewasa awal anggota pusat kebugaran
RPM Body Fitness Surakarta.

c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara  dukungan  sosial  dengan
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ketidakpuasan bentuk tubuh pada wanita
dewasa awal anggota pusat kebugaran
RPM Body Fitness Surakarta.

2. Saran

a. Bagi Wanita Anggota Pusat Kebugaran
Responden hendaknya selalu

memiliki sikap bijak dalam mengatasi

dan menyikapi perasaan tidak puas akan

memiliki bentuk tubuh™

responden hendaknya Jberugaha

mewujudkan dengan terus befti€ahin

Selain itu, responden juga hendaknya
menyikapi kepedulian serta dukungan
dari orang-orang terdekat secara positif
dan menganggap kepedulian tersebut
merupakan bentuk rasa sayang dan
peduli terhadap dirinya dan bukan malah

sebaliknya.

b. Bagi Masyarakat

Diharapkan  masyarakat terutama
yang memiliki kerabat atau orang
terdekat yang terkesan tidak puas
terhadap bentuk tubuhnya, hendaknya

mendukung secara penuh dan lebih

. pengdmpilan  data

menghargai diri mereka sebagai pribadi

yang sama dengan yang lainnya.

c. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain yang tertarik dan
hendak melakukan penelitian dengan tema
serupa dapat mengembangkan variabel
psikologis lain di luar variabel yang telah
digunakan dalam penelitian ini. Selain itu
peneliti selanjutnya dapat pula melakukan
hen tambahan  berupa
asl.. dan wawancara secara lebih
lerhadap subjek  sehingga
gambaran yang lebih nyata

‘ emerikan beberapa variasi yang berbeda

untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan
yang lebih komprehensif. Variasi tersebut
dapat berupa melakukan penelitian pada
lokasi penelitian dan responden yang
berbeda. Untuk hasil penelitian yang lebih
komprehensif,  dapat pula  dengan

menambah  analisis tambahan dalam
kaitannya dengan variabel yang dteliti
selain kondisi berat badan subyek yang

sudah ada dalam penelitian ini.
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